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ABSTRAK

Keterbatasan instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas tinggi dalam mengukur
pemahaman konsep perkalian pada siswa sekolah dasar masih menjadi kendala dalam
menghasilkan evaluasi pembelajaran yang akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
validitas dan reliabilitas instrumen pemahaman konsep perkalian pada siswa sekolah dasar
sehingga dapat digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran yang efektif. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan subjek sebanyak 54 siswa kelas 1V
sekolah dasar. Instrumen penelitian terdiri atas 10 soal esai yang disusun berdasarkan indikator
pemahaman konsep perkalian. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes kepada
siswa, kemudian data dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics. Uji validitas
dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 8 dari 10 soal
dinyatakan valid dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel 0,268, sedangkan 2 soal lainnya dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas memperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Dengan
demikian, instrumen yang dikembangkan memiliki konsistensi internal yang baik dan layak
digunakan untuk mengukur pemahaman konsep perkalian siswa sekolah dasar setelah
dilakukan revisi pada soal yang belum valid.

Kata Kunci: Validitas, Reliabilitas, Pemahaman Konsep, Perkalian, Sekolah Dasar.

ABSTRACT

In general, the abstract has included the essential components of a research article, namely the
background, research objectives, methods, results, and conclusions. However, several aspects
still need improvement to comply with the journal’s abstract writing requirements. First, the
background section should be made more concise and directly focused on the research problem.
Second, the methodology section should not only mention the research approach and number
of participants, but also briefly explain the stages of data analysis conducted. Third, the research
findings are already clearly presented, yet the statistical information should be condensed to
make the abstract more effective and concise. In addition, the conclusion section should be
emphasized more clearly as the answer to the research objectives so that the main contribution
of the developed instrument becomes more evident. Technically, the abstract has been written
in one paragraph and in a single language, but it is necessary to ensure that the word count
remains within the required range of 150-300 words and that the sentences are more concise,
clear, and academic in style. This will help the abstract better reflect the overall substance of
the article and attract readers’ interest to read the full paper.

Keywords: Validity, Reliability, Conceptual Understanding, Multiplication, Elementary
School.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun
kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan pemecahan masalah pada peserta didik.
Matematika tidak hanya berorientasi pada kemampuan berhitung, tetapi juga menekankan
pemahaman konsep agar siswa mampu menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep yang baik akan membantu siswa memahami
hubungan antaride matematika secara lebih mendalam dan tidak sekadar menghafal prosedur
penyelesaian soal. Gusmarlia (2025) menjelaskan bahwa penguasaan konsep dasar matematika
di sekolah dasar menjadi fondasi utama bagi keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
matematika pada jenjang berikutnya. Sejalan dengan itu, Mytra dan Christi (2024) menyatakan
bahwa pemahaman relasional dalam pembelajaran matematika penting untuk membantu siswa
memahami hubungan antaroperasi matematika secara bermakna sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami.

Salah satu materi dasar matematika yang harus dipahami siswa sekolah dasar adalah
konsep perkalian. Konsep perkalian tidak hanya dipahami sebagai operasi hitung untuk
memperoleh hasil kali, tetapi juga sebagai penjumlahan berulang, kelompok sama banyak, dan
hubungan antarbilangan. Pemahaman konsep perkalian yang baik akan membantu siswa dalam
mempelajari materi lanjutan seperti pembagian, pecahan, faktor, dan aljabar sederhana.
Febrianti dan Mufidah (2024) menegaskan bahwa pembelajaran matematika pada siswa
sekolah dasar perlu dikembangkan dengan memperhatikan konteks dan pengalaman nyata
siswa agar konsep yang dipelajari dapat dipahami secara konkret. Selain itu, penggunaan media
dan representasi visual juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi perkalian sekolah dasar (Mailani & Hareza, 2023).

Meskipun konsep perkalian memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika,
kenyataannya masih banyak siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam memahami
konsep tersebut. Kesulitan siswa tidak hanya terlihat pada kemampuan menghitung hasil
perkalian, tetapi juga pada pemahaman makna perkalian dalam bentuk soal cerita maupun
representasi visual. Sihombing et al. (2023) menjelaskan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami operasi perkalian dan pembagian karena pembelajaran yang
diterapkan cenderung berfokus pada hafalan prosedural. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mudah lupa dan kesulitan menerapkan konsep ketika menghadapi bentuk soal yang berbeda.
Hasibuan et al. (2024) juga menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep perkalian
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang kurang variatif serta kurangnya penggunaan
media konkret dalam proses pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Permasalahan pemahaman konsep perkalian juga terlihat dari banyaknya kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kesalahan yang dilakukan siswa tidak hanya
berupa kesalahan perhitungan, tetapi juga kesalahan memahami makna soal dan menentukan
langkah penyelesaian. Berliani dan Dianti (2025) menemukan bahwa siswa sekolah dasar masih
mengalami kesalahan dalam operasi perkalian dan pembagian porogapit berdasarkan
Newman'’s Error Analysis, terutama pada tahap memahami masalah dan transformasi soal. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan konseptual siswa masih rendah dan belum
sepenuhnya memahami hubungan antaroperasi matematika. Selain itu, Alifah dan Sugilar
(2024) menjelaskan bahwa tingkat kesukaran soal matematika juga memengaruhi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis, sehingga diperlukan instrumen evaluasi yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar.

Dalam proses pembelajaran, evaluasi memiliki peran penting untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Evaluasi tidak hanya berfungsi
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untuk mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam menentukan
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Boroallo dan Purnamasari (2025) menjelaskan bahwa
evaluasi pembelajaran berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengajaran karena hasil
evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki metode pembelajaran dan menyesuaikan
kebutuhan siswa. Sejalan dengan itu, Zubair et al. (2024) menyatakan bahwa pengembangan
evaluasi pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan kualitas pendidikan karena mampu
memberikan gambaran kemampuan siswa secara lebih komprehensif. Oleh karena itu,
instrumen evaluasi yang digunakan harus mampu mengukur pemahaman konsep siswa secara
tepat, objektif, dan menyeluruh.

Namun, dalam praktiknya instrumen evaluasi matematika di sekolah dasar masih
cenderung berfokus pada hasil akhir dan kemampuan prosedural siswa. Banyak instrumen
hanya meminta siswa menentukan jawaban benar tanpa mengukur bagaimana siswa memahami
konsep yang dipelajari. Kondisi tersebut menyebabkan hasil evaluasi belum sepenuhnya
mampu menggambarkan kemampuan pemahaman konsep siswa secara mendalam. Saputra
(2025) menjelaskan bahwa pengembangan instrumen evaluasi harus disusun berdasarkan
indikator kemampuan yang jelas agar hasil pengukuran dapat mencerminkan kemampuan siswa
secara akurat. Selain itu, instrumen yang baik perlu memperhatikan representasi konsep secara
konkret, visual, verbal, dan kontekstual sehingga mampu mengukur pemahaman siswa secara
lebih komprehensif.

Kualitas instrumen evaluasi sangat dipengaruhi oleh aspek validitas dan reliabilitas.
Validitas menunjukkan tingkat ketepatan instrumen dalam mengukur kemampuan yang
seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil pengukuran. Juliani
dan Erita (2023) menyatakan bahwa instrumen penilaian yang valid dan reliabel sangat penting
untuk menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya dalam penelitian pendidikan. Hal
serupa disampaikan oleh Saputri dan Larasati (2023) bahwa analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal perlu dilakukan agar instrumen layak digunakan
dalam proses evaluasi pembelajaran. Selain itu, Zayrin et al. (2025) menjelaskan bahwa
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen menjadi tahap penting dalam penelitian
pendidikan karena kualitas instrumen akan memengaruhi kualitas data penelitian yang
dihasilkan.

Meskipun penting, pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pemahaman konsep
perkalian pada siswa sekolah dasar masih jarang dilakukan secara mendalam. Banyak guru
menggunakan instrumen evaluasi yang disusun secara langsung tanpa melalui proses analisis
kualitas butir soal sehingga tingkat kelayakannya belum diketahui secara pasti. Amalia dan
Dianingati (2022) menjelaskan bahwa jumlah responden dan proses pengujian instrumen sangat
memengaruhi hasil validitas dan reliabilitas penelitian. Maksum et al. (2022) juga menegaskan
bahwa pengembangan instrumen pembelajaran matematika perlu dilakukan secara sistematis
agar instrumen benar-benar mampu mengukur kemampuan siswa sesuai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan berupa analisis
validitas dan reliabilitas instrumen pemahaman konsep perkalian yang disusun berdasarkan
indikator konseptual dan representasi beragam pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan instrumen evaluasi yang layak digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep perkalian secara tepat dan konsisten dalam pembelajaran matematika
sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
kualitas instrumen tes pemahaman konsep perkalian pada siswa sekolah dasar. Fokus penelitian
diarahkan pada pengujian validitas dan reliabilitas instrumen yang dikembangkan berdasarkan
indikator pemahaman konsep perkalian. Subjek penelitian terdiri atas 54 siswa kelas IV sekolah
dasar yang mengikuti uji coba instrumen. Seluruh data responden dinyatakan valid dan dapat
dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics versi 22. Instrumen penelitian berupa tes
esai sebanyak 10 soal yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep perkalian sesuai
capaian pembelajaran matematika Fase B. Indikator instrumen meliputi kemampuan
menyatakan makna perkalian sebagai penjumlahan berulang, mengklasifikasikan situasi
perkalian, mengidentifikasi contoh dan noncontoh perkalian, menyajikan konsep perkalian
dalam bentuk gambar atau cerita, serta mengaitkan perkalian dengan penjumlahan berulang
untuk menentukan hasil. Setiap soal dirancang untuk mengukur kemampuan konseptual siswa
dalam memahami dan menerapkan konsep perkalian pada situasi kontekstual.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis yang diberikan kepada siswa setelah
instrumen disusun dan divalidasi secara teoritis berdasarkan Kisi-kisi instrumen. Jawaban siswa
dinilai menggunakan pedoman penskoran dengan rentang skor 0—4. Skor 4 diberikan pada
jawaban benar dan lengkap, skor 3 untuk jawaban dengan kesalahan kecil, skor 2 untuk jawaban
sebagian benar, skor 1 untuk jawaban salah, dan skor 0 untuk soal yang tidak dijawab. Nilai
akhir diperoleh dari jumlah skor seluruh butir soal. Analisis data dilakukan melalui uji validitas
dan reliabilitas instrumen. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara
skor butir dan skor total. Butir soal dinyatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan nilai
r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,268 pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, uji
reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil analisis validitas dan reliabilitas kemudian disajikan
secara deskriptif dalam bentuk tabel dan uraian untuk mempermudah interpretasi kualitas
instrumen yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memaparkan hasil penelitian dan pembahasan, perlu ditegaskan bahwa
kualitas instrumen evaluasi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan ketepatan
pengukuran pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Instrumen yang baik harus
mampu mengukur kemampuan konseptual siswa secara akurat, konsisten, dan sesuai dengan
indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kualitas instrumen tes pemahaman konsep perkalian melalui pengujian validitas
dan reliabilitas pada siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil pengujian instrumen diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai kelayakan soal yang digunakan dalam mengukur pemahaman
konsep perkalian siswa. Selanjutnya, hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian
deskriptif, kemudian diinterpretasikan pada bagian pembahasan dengan mengaitkan temuan
penelitian terhadap teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen tes pemahaman konsep
perkalian pada siswa kelas IV sekolah dasar melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis
dilakukan terhadap 10 soal esai yang telah diujicobakan kepada 54 siswa. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi pembelajaran matematika. Data hasil

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i3.11626

1425


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidikan & Pembelajaran

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

-~
Jurnal P4l

penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk mempermudah interpretasi
kualitas instrumen yang dikembangkan. Penyajian hasil penelitian difokuskan pada hasil uji
validitas, rekapitulasi validitas, dan hasil uji reliabilitas instrumen.

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor
setiap butir soal dengan skor total instrumen. Berdasarkan hasil analisis menggunakan I1BM
SPSS Statistics versi 22, diperoleh bahwa sebagian besar soal memiliki hubungan yang
signifikan dengan skor total instrumen. Hal tersebut menunjukkan bahwa soal mampu
mengukur konstruk pemahaman konsep perkalian sesuai indikator yang telah ditetapkan. Hasil
lengkap uji validitas instrumen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Pemahaman Konsep Perkalian
Soal r hitung Sig. (2-tailed) Keterangan Keputusan

Soal1 0,157 0,255 Tidak valid Direvisi/dibuang
Soal2 0,691 0,000 Valid Digunakan
Soal 3 0,696 0,000 Valid Digunakan
Soal4 0,835 0,000 Valid Digunakan
Soal5 0,843 0,000 Valid Digunakan
Soal6 0,765 0,000 Valid Digunakan
Soal 7 0,865 0,000 Valid Digunakan
Soal 8 0,855 0,000 Valid Digunakan
Soal9 0,185 0,180 Tidak valid Direvisi/dibuang
Soal 100,368 0,006 Valid Digunakan

Berdasarkan Tabel 1, terdapat delapan soal yang memenuhi kriteria validitas dan dua
soal yang belum memenuhi kriteria validitas. Soal yang valid menunjukkan bahwa item
memiliki hubungan yang baik dengan skor total sehingga mampu merepresentasikan
kemampuan pemahaman konsep perkalian siswa. Sementara itu, dua soal yang tidak valid
menunjukkan bahwa item belum mampu mengukur kemampuan yang dimaksud secara optimal.
Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh redaksi soal maupun ketidaksesuaian pilihan jawaban
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal. Oleh karena itu, soal yang
tidak valid perlu direvisi sebelum digunakan kembali dalam penelitian atau evaluasi
pembelajaran. Setelah dilakukan analisis validitas setiap butir soal, diperoleh rekapitulasi
jumlah soal valid dan tidak valid. Rekapitulasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai kualitas instrumen yang dikembangkan. Hasil rekapitulasi validitas instrumen
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal

Kategori Jumlah Soal Nomor Soal Persentase
Valid 8 2,3,4,5,6,7,8,10 80%

Tidak valid 2 1,9 20%

Total 10 1-10 100%
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Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen telah memenuhi kriteria
validitas. Persentase soal valid yang lebih tinggi dibandingkan soal tidak valid menunjukkan
bahwa instrumen secara umum telah mampu mengukur pemahaman konsep perkalian siswa
kelas IV sekolah dasar. Meskipun demikian, keberadaan soal yang tidak valid tetap perlu
diperhatikan karena dapat memengaruhi ketepatan hasil pengukuran. Dengan demikian, revisi
terhadap soal yang tidak valid menjadi langkah penting agar kualitas instrumen semakin baik
dan layak digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran matematika. Uji reliabilitas dilakukan
terhadap delapan soal yang telah dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur pemahaman konsep perkalian
siswa. Analisis dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 22. Hasil uji reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Cronbach’s N of

Alpha ltems  'ategori Interpretasi

Instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi
0,894 8 Reliabel/Tinggi dan layak digunakan setelah soal tidak valid direvisi
atau dikeluarkan

Berdasarkan Tabel 3, instrumen tes pemahaman konsep perkalian memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha pada kategori reliabilitas tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal yang baik sehingga mampu memberikan hasil
pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya. Selain itu, korelasi antarbutir soal menunjukkan
hubungan yang positif sehingga seluruh item valid mengukur konstruk yang sama, yaitu
pemahaman konsep perkalian. Dengan demikian, instrumen yang telah dikembangkan
dinyatakan layak digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur pemahaman konsep
perkalian siswa sekolah dasar setelah dilakukan revisi pada soal yang tidak valid.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal pada instrumen
pemahaman konsep perkalian telah memenuhi kriteria validitas. Delapan soal dinyatakan valid
karena memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total instrumen sehingga mampu
merepresentasikan konstruk pemahaman konsep perkalian siswa sekolah dasar. Validitas
instrumen menunjukkan bahwa butir soal yang disusun telah sesuai dengan indikator
pembelajaran dan tujuan pengukuran yang ingin dicapai. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Jailani (2023) bahwa instrumen penelitian yang baik harus mampu mengukur aspek yang ingin
diteliti secara tepat dan objektif. Selain itu, Ulfah et al. (2025) menjelaskan bahwa pengujian
validitas menjadi tahap penting dalam pengembangan instrumen pembelajaran karena
menentukan kelayakan instrumen sebelum digunakan dalam penelitian atau evaluasi
pembelajaran.

Tingginya validitas pada sebagian besar soal menunjukkan bahwa instrumen telah
mampu mengukur pemahaman konsep perkalian secara baik. Hal ini terlihat dari kemampuan
soal dalam mengukur pemahaman siswa mengenai penjumlahan berulang, kelompok sama
banyak, dan penerapan konsep perkalian dalam situasi kontekstual. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hartono et al. (2023) yang menyatakan bahwa instrumen diagnostik
matematika yang memiliki validitas tinggi mampu memberikan gambaran kemampuan kognitif
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siswa secara lebih akurat. Selain itu, Alfiatunnisa et al. (2022) juga menjelaskan bahwa
instrumen yang valid dapat membantu guru memperoleh informasi yang tepat mengenai
kemampuan siswa sehingga hasil evaluasi dapat dijadikan dasar dalam menentukan strategi
pembelajaran. Dengan demikian, validitas instrumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
soal yang dikembangkan telah sesuai dengan indikator pemahaman konsep perkalian pada
siswa sekolah dasar.

Meskipun sebagian besar soal dinyatakan valid, masih terdapat dua soal yang belum
memenuhi Kriteria validitas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tidak semua butir soal
mampu mengukur konstruk pemahaman konsep secara optimal. Soal yang tidak valid diduga
disebabkan oleh kesalahan redaksi dan ketidaksesuaian pilihan jawaban sehingga siswa
mengalami kesulitan memahami maksud soal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni
dan Darmawan (2023) yang menjelaskan bahwa kesalahan dalam penyusunan soal matematika
dapat menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi dan kesulitan memahami konsep perkalian.
Kurniati et al. (2022) juga menyatakan bahwa kesalahan konsep perkalian sering terjadi ketika
soal tidak disusun sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa, sehingga diperlukan desain
instrumen yang lebih kontekstual dan mudah dipahami.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa instrumen memiliki nilai reliabilitas yang
tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,894. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dalam mengukur pemahaman konsep
perkalian siswa. Reliabilitas yang tinggi menandakan bahwa setiap butir soal memiliki
keterkaitan dalam mengukur konstruk yang sama sehingga hasil pengukuran relatif stabil dan
dapat dipercaya. Temuan ini didukung oleh Forester et al. (2024) yang menyatakan bahwa nilai
reliabilitas yang tinggi menunjukkan instrumen mampu menghasilkan data yang konsisten
ketika digunakan pada kelompok responden yang serupa. Selain itu, Hartono et al. (2023)
menjelaskan bahwa instrumen matematika yang reliabel sangat penting dalam proses evaluasi
karena mampu memberikan hasil pengukuran yang lebih akurat dan objektif.

Instrumen yang valid dan reliabel memiliki peran penting dalam mendukung evaluasi
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Instrumen yang berkualitas dapat membantu guru
mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam, bukan sekadar
mengetahui kemampuan siswa dalam menghafal hasil perkalian. Hasil penelitian ini
memperkuat pendapat Ncube dan Luneta (2025) bahwa pembelajaran berbasis konsep dapat
meningkatkan kemampuan matematika siswa apabila didukung oleh evaluasi yang mampu
mengukur pemahaman konseptual secara tepat. Selain itu, Mauliddina (2022) menjelaskan
bahwa kemampuan pemahaman konsep perkalian sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran
yang bermakna dan evaluasi yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Sari (2022)
juga menyatakan bahwa penggunaan instrumen evaluasi yang sesuai dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep perkalian dan pembagian dalam
pembelajaran matematika.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes pemahaman
konsep perkalian yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan
dalam evaluasi pembelajaran matematika sekolah dasar. Instrumen yang valid dan reliabel
dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai kemampuan konseptual siswa
sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat sesuai kebutuhan siswa.
Namun demikian, soal yang belum valid tetap perlu direvisi agar seluruh butir soal mampu
mengukur pemahaman konsep secara optimal. Perbaikan dapat dilakukan pada aspek redaksi,
kejelasan perintah soal, dan kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan siswa. Dengan
demikian, instrumen yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian hasil
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belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas evaluasi dan pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, instrumen tes pemahaman konsep perkalian yang
dikembangkan secara umum telah memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak
digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran matematika di sekolah dasar. Instrumen mampu
mengukur pemahaman konsep perkalian siswa secara lebih tepat karena disusun berdasarkan
indikator konseptual yang mencakup penjumlahan berulang, kelompok sama banyak,
representasi visual, dan penerapan konsep dalam situasi kontekstual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal telah mampu merepresentasikan konstruk
pemahaman konsep perkalian dengan baik serta memiliki konsistensi internal yang tinggi.
Dengan demikian, instrumen yang dikembangkan tidak hanya dapat digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa, tetapi juga membantu guru memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai tingkat pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa butir soal yang perlu diperbaiki agar kualitas instrumen
menjadi lebih optimal. Revisi dapat dilakukan pada aspek redaksi soal, kesesuaian indikator,
tingkat kesukaran, dan ketepatan pilihan jawaban sehingga instrumen mampu mengukur
kemampuan siswa secara lebih akurat. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
pengembangan instrumen evaluasi berbasis pemahaman konsep sangat penting untuk
mendukung pembelajaran matematika yang bermakna dan tidak hanya berorientasi pada
hafalan prosedural. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan instrumen serupa
pada materi matematika lainnya atau menguji instrumen pada jumlah sampel dan jenjang
pendidikan yang lebih luas agar diperoleh instrumen evaluasi yang semakin komprehensif dan
aplikatif dalam pembelajaran matematika sekolah dasar.
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